OPINI MAHASISWA FAKULTAS HUKUM UNAIR TENTANG PIDANA MATI by SUHAR ADI KUSTANTO et al.
- 43 ­
KESIMPUIAN. 
Dari penelitian liOpini Mhhasiswa Fruniltas Hukum Universitas Airlangga Ter~ 
hado.p Pidano. Mlti" ini, o.khi.rnya daplt diperoleh kesimIUJ.an...kesimpl1an se­
bagai berikut : 
1. 	Mahasiswo. Fakultas Hukum Universitas A1rlllngg'a, yang semula diasU1sikan 
akan mema.nd.ang tidak efektif'.r:\ya pidano. mati dalam meoonggulangi ktja­
baton, ter:n;yata justru masih setuju pidrula mati. 
2. 	Bah.wa faktor agama tidak jela.s berp9ran langsung sebagai al.asan mel\ya- ' . 
toJron setuju pidana mati itu.' 
Yang me1a tar bel.a.ko.ngi opini mahasiswa adalah alasan-alasan la:in.' Ini 
bisa diselJro'bkan : demi keter.t1ban·UJD.UmJ p9rikemanusiaan, kepast:Lan 
hukum. 
3. 	M9ha.siswa laki-laki tendensius lebih setuju pidana mati dari y:ada Ms.­
hasiswa peremPlan~' Dapat d:t.lmhat plda tabel II, kalaupJ.n setuju pidan 
mati, peremPlOll masih lebih bo.nyak setuju dengan syarat,~ Hal :ini 
mungldn dipengaruhi sitat alo.mi mum hawa. yang hAlus rasa~< 
4,- Hypothesa yang me:nyata.kan bahwa suku. bangSll yang plda UlJIUInl1YB. diangga; 
berwatak keJ)as akD.n setuju pida.na. mati, sedang suku. bangsa yang pldo. 
umumnya. dianggap berwo.tak tidak keras nk:m t:tc:'lk sotuju pidana. mati; 
terbukti tidak benar.'" TeIch diplkai seooga.i misal suku. bangsa yang ti­
dale berwatok keras ialah Jaw~,Bali, tern;yata justru di ko.langan maha­
siswa suku. Jawo., Bali prosento.se setuju pidana mti lebih tinggi; 
Liha.t tabel III~-
;. " Perbedo.an tihgknt/tahun akademis membawa perbed.aam Opini, hal :ini 10­
gis mengingat perbedaon teori-teori/azas-a.zas hukum ya.ng telah d:f..ku.o.I·.d 
masing-nias ing ma.ha.siswo..­
6,' Mlhasiswa FakuJ.tas hukum Universitas Airlangga. berpendaplt carD tepat 

untuk melaksanakan pidam mati ioJ.a.h "ditembak"" Hal. iill ~in di­
, 
dasari pemikiran bahwa dengan oara iill _rp.Uana lebih oept mati, 
sehingga tidak lama menderito.. 
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7."' 	Dan mereka tidnk setuju pida:na mati dilaksaru:t.kan dimuka umum. 
J:i1ro. dihubungknn c1cngnn aSp:lk nCll'lkutknn carl r:ati, kiranya ada 
dun kemungkinan pemikiran yang melatar belnknngi pendapat yang menolak 
eksekusi di muka umum itu, yakni : 
1~' 	Tidak ada jaminan 'bahwa orang ...~~tlillf:,~~t melnkukun kejD.hatan, 
C\~ , •.:.""\, ,­
bila pidarm. mati dilaksa~i~a"~. 

Karana itu juga. tiada ~":p~ mati dilaksana.kan di ll11.1.ko" umum.~ 

,- ,.<[, .• -)\, • \ - . 
2. 	Aspek menakutlmn do.ri P.il1~:xnat!i. itu lYlasih ada, tempi mengingat 
kemajuan sarano. p.i~~~:m', maka pidana mati tidsk' perlu dilaksana­
.J' ,.-."~':) . 
karl dimuka. umum,~ pel'l:ting plbl:ikD.si p:llaksano.al'Wll-, sebab de­
ngn.n cara ini ma.S~rucat juga akan mengetahui, OOhkan dap.l.t menjang­
kau wi1a.yah yang luas sektii: Seperti terl:iha.t baga~.n!r!~surat ka.­
\' . 
bar, ma,jalah (bulo.nan, mjnggttan) menyiarko.n eksekUsi pidann. mati 
Desin b~ Demar Ba.tf'o.ri,H5~ Tupmwo.el, dan Kusni-kasdut.~ Media 
terse~~::se(\ara. l~ngImp te~~z:waj:1lm.n keplda mas~a.t jalan 
,,: "';jf,:'~,: c', , ~ 
carit;a. ekS'~'kusi p:i.d.ama ntil.ti berfkut gam'Ca;r-gam~. 
,,' 
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